BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesmpulan
Setelah melakukan analisis dan perancangan pada struktur Hotel Grand
Aston Y ogyakarta, dapat diambil kesimpulan sebagal berikut.

1. Pelat atap digunakan tebal 120 mm dengan tulangan P10-200 untuk arah x
dan y, dipasang menerus atas dan bawah. Sedangkan pelat lantai digunakan
tebal 12 mm dengan tulangan P10-150 untuk arah x, P10-200 untuk arahy,
dan P8-150 untuk tulangan susut.

2. Pelat lantai basement 1 digunakan tebal 200 mm dengan tulangan P10-125
untuk arah x dan y, dipasang menerus atas dan bawah. Sedangkan untuk
pelat lantai basement 2 digunakan tebal 350 mm dengan tulangan D16-150
untuk arah x dan y, dipasang menerus atas dan bawah.

3. Pelat tangga digunakan tebal 120 mm dengan tulangan D12-150 pada
lapangan, D12-200 pada tumpuan, dan tulangan susut P10-300. Balok
bordes (L = 4 m) digunakan dimensi 300/500 dengan 3D12 sebagal tulangan
tarik dan tulangan tekan, dengan tulangan geser P10-100, pada tumpuan dan
lapangan.

4. Pada balok terdapat tiga jenis balok, yaitu balok induk B1 dengan ukuran

400/650 digunakan pada bentang 7 < £ < 10 m, balok induk B2 dengan
ukuran 300/500 digunakan pada bentang 4 < { < 7 m, dan balok anak B3

dengan ukuran 200/300 digunakan pada bentang 3,5 < £ < 6,5 m. balok-
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balok tersebut direncanakan dengan tulangan lentur dan geser yang berbeda-
beda.

. Dalam perencanaan kolom terdapat tiga variasi dimensi yang digunakan
yaitu, kolom ukuran 900/900 digunakan pada lantai basement, lantai dasar
dan lantai 1, kolom ukuran 700/700 digunakan pada lantai 2 — lantai 6, dan
kolom ukuran 500/500 digunakan pada lantai 7 — lantai 9. Kolom-kolom
tersebut direncanakan dengan jumlah tulangan longitudinal dan transversal
yang berbeda-beda pula.

. Dinding geser memiliki tebal 35 cm. tulangan transversal yang digunakan
adalah 2D12-200 baik untuk arah x maupun arah y.

. Dinding penahan tanah digunakan tulangan utama D19-125 pada bagian
dinding dan pelat dasar, sedangkan untuk tulangan susut digunakan tulangan
D16-100 pada bagian dinding dan D16-125 pada pelat dasar. Teba dinding
atas adalah 50 cm, tebal dinding bawah 250 cm dan tebal pelat adalah 80
cm. panjang kaki depan 1,5 m, panjang kaki belakang 1 m dan tinggi
dinding 8,3 m dari muka tanah.

. Pondasi menggunakan pondasi bored pile, dengan diameter 80 cm dan
panjang tiang adalah 24 m. untuk perencanaan tulangan bored pile
digunakan 14D22 dengan sengkang spiral D13-250

. Poer mengikat 4 tiang bored pile. Ukuran poer adalah (4 x 4) m? dan tebal
1,0 m. Sedangkan untuk penulangan menggunakan D22-200 untuk tulangan

tulangan bawah dan D16-200 untuk tulangan bagian atas pondasi
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7.2. Saran

Saran-saran yang dapat diberikan penulis dari hasil Tugas Akhir yang

disusun adal ah:

1. Daam perancangan elemen-elemen struktur seperti penentuan tulangan
balok dan kolom sebaiknya digunakan tulangan yang hampir seragam
untuk mempermudah pel aksanaan pekerjaan di lapangan.

2. Daam perencanaan penentuan tebal selimut beton sebaiknya dalam satu
struktur disamakan untuk mempermudah pekerjaan di lapangan.

3. Pada perencanaan dimensi untuk kolom sebaiknya perubahan dimensi
tidak dilakukan pada setiagp lantai, untuk tekukan tulangan dan
mempermudah pengerjaan dilapangan.

4. Sebelum perencanaan struktur sebaiknya dilakukan estimasi awal pada

ukuran elemen struktur, sehinggatidak terjadi penetuan elemen struktur
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